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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan perusahaan yang terdiri dari kebijakan 

pendanaan dan kebijakan investasi pada persediaan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tarif pajak efektif pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2014. 

Kebijakan pendanaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

tarif pajak efektif, karena adanya kemungkinan dana dari utang 

digunakan untuk ditabung kembali atau untuk pembelian saham, atau 

untuk membangun konstruksi, atau dipergunakan oleh pihak lain 

seperti pemegang saham atau grupnya, sehingga biaya bunga atas 

utang tersebut dikoreksi fiskal positif dan mengakibatkan tarif pajak 

efektif menjadi meningkat. Kebijakan investasi pada persediaan 

memiliki pengaruh positif terhadap tarif pajak efektif, karena pada 

persediaan biaya yang dikeluarkan perusahaan baru boleh 

dibebankan saat persediaan tersebut terjual. Semakin banyak 

persediaan yang belum terjual maka semakin banyak biaya yang 

belum boleh diakui dan mengakibatkan laba kena pajak perusahaan 

meningkat diikuti dengan meningkatnya pajak yang harus dibayar 

perusahaan dan tarif pajak efektifnya. 
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Kebijakan perusahaan yang terdiri dari kebijakan pembiayaan, 

kebijakan investasi pada aset tetap, dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2014. Kebijakan 

pembiayaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tarif pajak 

efektif, karena pada data sampel yang digunakan untuk penelitian ini 

memiliki rasio operating lease yang sangat kecil bahkan banyak 

yang bernilai nol atau mendekati nol menyebabkan kebijakan 

pembiayaan dengan melakukan sewa tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap tarif pajak efektif perusahaan. Kebijakan 

investasi pada aset tetap tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tarif pajak efektif, karena ada kemungkinan jika aset tetap 

perusahaan sebagian besar berupa tanah yang tidak mengalami 

penyusutan dan kemungkinan perusahaan tersebut menyewakan aset 

tetapnya, sehingga walaupun terdapat beban penyusutan atas aset 

yang disewakan, di sisi lain aset tersebut juga memberikan 

penghasilan tambahan bagi perusahaan yang mengakibatkan laba 

kena pajak meningkat. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap tarif pajak efektif karena tidak adanya 

variasi ukuran perusahaan dalam sampel yang digunakan, sehingga 

sulit untuk mengukur pengaruh ukuran perusahaan terhadap tarif 

pajak efektif. Selain itu, perusahaan-perusahaan tersebut telah 

dikenai tarif pajak badan yang tertinggi yaitu 25%, dan ada 

kemungkinan terjadi kombinasi antara teori biaya politik dan teori 

kekuatan politik, sehingga perubahan ukuran perusahaan tidak 
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memberi pengaruh yang terlalu signifikan terhadap tarif pajak efektif 

perusahaan.   

Berdasarkan uraian tersebut maka untuk strategi perencanaan 

pajaknya, perusahaan dapat mengabaikan kebijakan pembiayaan, 

kebijakan investasi pada aset tetap, dan ukuran perusahaan. Di sisi 

lain, perusahaan perlu melakukan evaluasi lebih lanjut terhadap 

kebijakan pendanaan perusahaan dan kebijakan investasi pada 

persediaan. Dimana perusahaan sebaiknya tidak terlalu 

mengandalkan dana dari utang jika tidak dipakai untuk kepentingan 

menjalankan usaha dan mengurangi investasinya pada persediaan, 

sehingga tidak menyebabkan tarif pajak efektif perusahaan menjadi 

meningkat. Untuk kebijakan investasinya, sebaiknya perusahaan 

berinvestasi dalam bentuk aset tetap, karena setidaknya kebijakan 

investasi pada aset tetap tidak memperngaruhi tarif pajak efektif, 

berbeda dengan kebijakan investasi pada persediaan yang berparuh 

positif dan signifikan terhadap tarif pajak efektif. 

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam proses pembuatan dan penyelesaian penelitian ini, 

tedapat beberapa keterbatasan dan kendala sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai 

objek penelitian, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasi untuk seluruh sektor industri karena tiap sektor 

industri memiliki kekhasan yang berbeda-beda. 
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b. Pada penelitian ini hanya dua dari lima variabel bebas yang 

berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif, selain itu 

nilai koefisien determinasi pada penelitian ini juga masih 

rendah, sehingga diduga masih ada variabel bebas lainnya 

yang dimungkinkan berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 

c. Pada pengukuran variabel kebijakan pembiayaan yang 

diwakili oleh rasio operating lease, terdapat beberapa 

perusahaan yang tidak menyajikan secara lengkap data 

mengenai biaya sewa, menyebabkan ratio operating lease 

perusahaan-perusahaan tersebut nilai dianggap bernilai nol. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a. Dapat menggunakan sampel selain perusahaan manufaktur, 

agar dapat melihat pengaruh kebijakan perusahaan pada sektor 

industri lain terhadap tarif pajak efektif, sehingga dapat 

diketahui strategi perencanaan pajak seperti apa yang cocok 

untuk perusahaan disektor tersebut. 

b. Diharapkan dapat menggunakan variabel bebas lainnya yang 

berpengaruh terhadap tarif pajak efektif, misal variabel 

kebijakan investasi pada penelitian dan pengembangan. 

c. Mungkin untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

melakukan studi kasus atau menggunakan data primer, 
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sehingga data yang diperoleh bisa lengkap dan mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya. 
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